J
KUMPULAN BUKTI BUKTI
DARI PEMBAYARAN YANG TELAH DILAKUKAN
DARI DANA :
POS ANGGARAN B11.00.7.21.1
KEGIATAN Kerjasama penelitian dengan universitas dan lembaga penelitian international
TAHUN ANGGARAN 2025
UNIT KERJA : FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNWAR
NOMOR K
™ : I (MARET)
sterangan dari kelompgq Nomor | Nomor Keterangan dari tanda bukti Sub. Total Total
Akun Akun [Bukti Kas yang dilampirkan
Jiaya Cetak 5.1.3.2.13 1 Pengetikan, fotocopy 3 x Rp.100.000 Rp 300,000 | Rp 300,000
Jiaya Konsumsi 513215 1 Konsumsi 3 hari sebanyak 4 org
Dr. Drs | ketut Darma 1 x Rp 750.000 Rp 750,000 | Rp 750,000
AA Sri Pumnami., SE,MSi 1 x Rp 750.000 Rp 750,000 | Rp 750,000
Dewa Yudi Pardita. SE, MSI 1 x Rp 750.000 Rp 750,000 | Rp 750,000
| Kmang Putra, SE. M.EC.Dev 1 x Rp 750.000 Rp 750,000 | Rp 750,000
| jiaya Perjalanan Dinag5.1.3.2.17 1 Biaya Hotel 3 hr 2 mim, Rp 3,000,000 | Rp 3,000,000
2 Transport mobil 3 hr x Rp 900.000 Rp 2,700,000 | Rp 2,700,000
3 Transport pesawat 4 org
Dr. Drs i 'ketut Darma 1 x Rp 4.000.000 "Rp 4,000,000 | Rp 4,000,000 |
A.A Sri Purnami., SE,MSi 1 x Rp 4.000.000 Rp 4,000,000 ( Rp 4,000,000
Dewa Yudi Pardita. SE, MSI 1 x Rp 4.000.000 Rp 4,000,000 | Rp 4,000,000
| Kmang Putra, SE. M.EC.Dev 1 x Rp 4.000.000 Rp 4,000,000 | Rp 4,000,000
JUMLAH Rp 25,000,000
//; wbp?apqsar 24 Maret 2025
% \\ P werhtas Warmadewa

Dr.i Dewngvu ‘
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PETUNJUK OPRASIONAL

Universitas Warmadewa-Fakultas Ekonomi 2025

Pos Anggaran : B.11.00.7.2.1.1

Waktu Pelaksanaan : TW | (Maret)

Standar Penelitian

Program Kolaborasi Penelitian Intermasional

Aktivitas kerjasama penelitian dengan universitas dan lembaga penelitian internasional.
Rencana Aksi dan menjalin kerjasama dengan institusi penelitian yang memiliki reputasi baik.

Lokasi Kegiatan

Universitas Warmadewa-Fakultas Ekonomi

Sumber Dana

RKA Universitas Warmadewa-Fakultas Ekonomi 2025
Lain-lain
Jumlah Anggaran :
Indikator dan Tolok Ukur Kinerja Belanja Langsung
Tolok Ukur Kinerja
Indikator
Output Jumlah proyek penelitian kolaboratif
Outcome Peningkatan kualitas dan reputasi penelitian
Keberhasilan 1
Sasaran Kegiatan
Rincian Anggaran Belanja Langsung
Menurut Program dan Per Kegiatan
kode Label | Kode HPS Uraian Kegiatan/belanja Volume | Satuan HPS Jumlah
akun
menjalin kerjasama dengan
institusi penelitian yang
memiliki reputasi baik.
5.1.3.2.13 - Pengetikan, copy dan 3 exp 100.000,00 300.000,00
penjilidan b
5.1.3.2.15 - Biaya konsumsi (3 hari) 4 orang | 750.000,00 3.000.000,00 -
5.1.3.2.17 - Biaya Hotel 3 hari 2 malam 3 hari 1.000.000,00 3.000.000,00 ¢
5.1.3.2.17 - Transport Mobil 3 hari 900.000,00 2.700.000,00 ¥
5.1.3.2.17 - Transport Pesawat 4 orang | 4.000.000,00 16.000.000,00¢
kode Label | Kode HPS Uraian Kegiatan/belanja Volume | Satuan HPS Jumlah
akun
5.1.3.2.22 Lain-lain 0,00
Total PO 25.000.000,00] <&ke

adewa,
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_ Pengetikan dan fotocopy dalam rangka i melaksanakmr kerjasa-

‘ ma penelitian Universitas dan Lembaga International
© o yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian | Ieﬁampir‘
e @3 exp x Rp 100.000.=Rp 300.000-

s I
SRETRIRTYN “ngs

M ARy = e

Rektafﬂnmmtas Warmmiewa__ Be

- ~~Tiga Ratus Ribu Rupiah—~

Pengetikan dan dalam rangka melaksanakan kerjasa-
" ma penelitian dengan Universitas dan Lembaga International

" yawg diselenggaratan FES Unvar. Dengem rinclon terlampir:

WY
s \"!,i




Réktof Unfvers_itas Warmadewa

==Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu Ri«piah:%

Konsumsi selama 3 hari dalam rangka melaksanakan kerjasa-
ma penelitian dengan Universitas dan Lembaga International
yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlmnpir
@ I org x Rp 750.000 = Rp 750.000

f | ' Dénpasar, 24 Maret 2025
o me O Kelyf Daren e ie ¢

Rektor Universitas Warmadewa
==Twujuh Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah==
! Konsumsi selama 3 hari dalam rdngka melaksanakan kerjasa-
ma penelitian dengan Universitas dan Lembaga International

yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlampir:
@ I org x Rp 750.000 = Rp 750.000

Denpasag 4 Maret 2025
i
e o D

‘Rektor Universitas Warmadewa

= :Ttg'uh Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah ==

ma penelitian dengan Universitas dan Lembaga International
yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlampzr :
@ 1 org x Rp 750.000 = Rp 750.000

Ruat wFenbapara Kons‘ums'l velama 3 hart dalam rangka melaksanakan kerjasa-

Tevbilang Rp, 57500005 o




Réktor Uﬁiver,sfitav Warmadewa

==Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu rRupri_ah - ‘
K onﬁhr__si selama 3hart dalam ra}zgka melaksanakan kerjasa-
ma penelitian dengan Universitas dan Lembaga International

yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlampir:
@ 1 org x Rp 750.000 = Rp 750.000 :

Denﬁéséf, 24 aret 2025

Yang m emr

—— T D g R Yo RordER

Reh‘or Universih.s Warmadewa

==Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah==

* Konsumsi selama 3 hari dalam rangkarme-laksanakaﬁ kerjasa-
ma penelitian dengan Universitas dan Lembaga International

yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlampir:
@ 1 org x Rp 750.000 = Rp 750.000 ,

Denpasar, 24 Maret 2025
Yan ima

.. Rektor Universitas Warmadewa

- ==Tujuh Ratus Lima Puluh RibuiRupia‘ =

‘o o Konsumsi selama 3 hari dalam rangka melaksanakan kerjasa-
ma penelitian dengan Universitas dan Lembaga International

- yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlampir:

@, 1 org x Rp 750.000 = Rp 750.000

Denpasaf, 24 Maret 20.257

" Yang tenerima

750000
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g
ik Cv i ohis Rektor Universitas Warmadewa o ) o -4

::ng'zgh Ratus Lima Puluh Ribu thiidh = =

Rt CFembavaran Konsum,sl selama3 h;mdalam rangIh n;élc;k.rsr'anakralrri‘kerjasa-
: ma penelitian dengan Universilas dan Lembaga International

- yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlamplr 5

@ 1 org x Rp 750.000 = Rp 750.000 - :

7 Denpasar 24 Maret 2025 H

Yang menerima

TG

Rektor Universitas Warmadewa
==Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu Rt&pi&h =
shavara : Kon&umﬁ selama 3 han dalam Vrangka méIak&anakirﬁ kerjasa—
' ma penelitian dengan Universitas dan Lembaga International

- yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlampzr-
{ . @ 1 org x Rp 750.000 = Rp 750.000 -

| ]-)enﬁasar; 24 Maret ﬁOiS
Yangfenerima

Purmrrugew'*

Rektor Universitas Warmadewa

- —=Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah——

Ruat Fembaparan : Konsumsi selama 3 hari dalam rangka melaksanakan kerjasa-
- ma penelitian dengan Universitas dan Lembaga International =~
yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian tefla?nplr‘ '
@ I org x Rp 750.000 = Rp 750.000

]
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Denpasar 24 Maret 2025
Yang atgnerima
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Rektor Universitas Warmadewa

~~Tujuh Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah~~
Konsumsi selama 3 hari daiamrrd}zgka melaksanakan kerjasa-
ma penelitian dengan Universitas dan Lembaga International

yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlampzr
@ I org x Rp 750.000 = Rp 750.000 S

Denpasar, 24 Maret 2025

| KOMANE PUTRA,§%,MECDEY

Rektor Universitas Warmadewa

==Tujuh Ratus Lima Puluh Riby Rupza ==

AT - Konsumsi selama 3 hari dalam rangka melaksanakan ker]asa-

“ma penelitian dengan Universitas dan Lembaga International
yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlamplr
@, I org x Rp 750.000 = Rp 750.000 -

Denpasar 24 Maret 2025
Yang menerima

Eudy

(<O ¢ NTM,-&E,@&QWU
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Rektor Universitas Warmadewa o

- ==I ujuh Ratus Lima Puluk Rz’b-r.t'Rupiah ==

T 7 Kon.s‘umsz selama 3 harl dalam rangka melaksanakan keljasa-

ma penelitian dengan Universitas dan Lembaga International

yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlampir: &
@ 1 org x Rp 750.000 — Rp 750.000

Deﬁpasar, 24 Maret 2025




| SKwritansi cMNo

Sudah Serima dari

- " Y]
Chanlah “Uang

Bt SFembapan

Rektor Universitas Warmadewa Denpasar

i U\wmx 157 <

Sudah Terima dari ;

Chemlah “HHang :

¥

Rektor Universitas Warmadewa Denpasar

- Biaya Hotel 3 Hari 2 Malam DIm Rangka Melaksanakan
Kerjasama Penelitian Dgn Universitas Dan Lembaga

Internasional Yg Diselenggarakan FEB.Unwar Dgn
~Perincian : 3 hrx Kp . 1.000.000 =" RpTOOO’OUO -

Denpasar, 24 Maret 2025

1yerahkan

o ngh;gmnn; __»BlgLHOtel 3 Hari 2 Malam DIm Ra_gka Melaksanakan
Kerjasama Penelitian Dgn Universitas Dan Lembaga

Internasional Yg Diselenggarakan FEB.Unwar Dgn
T G Permcnanﬂ hr X Kp —1 UUUT]U(T Rfi WOU—

Dcnpasar, 24 Maret 2025

Shonlah Uana ;

Y

Internasional Yg Diselenggarakan FEB.Unwar Dgn
Permclan Thr X Rp 1 UOITOU(T = Rp. 3.000.000,-

erahkan

A A SR P ORI SE

CBuat F 'mimmmn _ Biaya Hotel 3 Hari 2 Malam DIm Rangka Melaksanakan
Kerjasama Penelitian Dgn Universitas Dan Lembaga

S r e S

Denpasar, 24 Maret 2025
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Rektor Universitas Warmadewa Denpasar

Sudah Slevima dari ;

Chumdal “UHang :

_ Transport Mobil 3 Hari DIm Rangka Melaksanakan

“Buat Fembaparan : : 3 angk
Kerjasama Penelitian Dgn Universitas Dan Lembaga

Internasional Yg Diselenggarakan FEB.Unwar Dgn
~ " Perincian : 3 hr x Rp. 900.000 = Rp. 2.700.000,-

Denpasar, 24 Mpret 2025

{ SKnvritanisi < NG

Swdal Sovima dor . Rektor Universitas Warmadewa Denpasar

Chuntlak “Lang

CRigar OF cinbaparian o Transport Mobil 3H§;;D7h;1ﬁ_fsa;gk;_M§aksami<an o
____ Kerjasama Penelitian Dgn Universitas Dan Lembaga

Internasional Yg Diselenggarakan FEB.Unwar Dgn =~
~ Perincian 13 hr x Rp. 900.000 = Rp. 2.700.000,-

‘Denpasar, 24 faret 2025

gy
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_Transport Mobil 3 Hari DIm Rangka Melaksanakan
Kerjasama Penelitian Dgn Universitas Dan Lembaga

Internasional Yg Diselenggarakan FEB.Unwar Dgn
~ Perincian: 3 hr x Rp. 900.000 = Rp. 2.700.000,-




Rektor t]ﬁiversitas Warmadewa

==Empaz Juta Rupiah==

T ran.sport pesawat dalam rangka melaksanakan kerjasama
penelitian dengan Universiias dan Lembaga International
yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlamplr

@ 1 org x Rp 4.000.000 = Kp-4.000.000

Denpasar, 24 Maref 2025
Y; erima

M Yl Toma S5 B

4.000.000

Rektor Universitas Warmadewa

::Empat Juta Rupiah::

T ran.sport pesawat dalam rangka melakscmakan kerj]asama
penelitian dengan Universitas dan Lembaga International

- yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlamptr
@ 1 org x Rp 4.000.000 = Rp 4.000.000 .

Denpasar, 2;1 Marét 2025

4000000

Rektor Universitas Warmadewa
=:Empat Juta Rupiah:: o

ORTT Tramport pesawat dalam rangka melaksanakan ke:yasama
penelitian dengan Universitas dan Lembaga International
yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlmnpzr

@ 1 org x Rp 4.000.000 = Rp 4.000.000. -

£P00R00E s s




Rektor Universitas Warmadewa _ N g
:—Empat.luta Rupiah%? =

: T ran.sport pesawat a'alam rangka mela]rsanakan kerjasama
penelitian dengan Universitas dan Lembaga International #
yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian teﬂamplr &
@10rngp4000000 -Rp 4.000.000. :

Denpasar 24 Maret 2025 7
Yang menerima

A‘mwrmm(&fm

ST AT

Rektor Universitas Warmadewa - ‘“
::Empar.]zitaqu:iah:: - N =

" Tran.s*pori pesawat dalam rangka melaksarzakan ker_']asama 7

g penelitian dengan Universitas dan Lembaga International
yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlampzr e
@ 1 org x Rp 4.000.000 = Rp 4.000.000 -

Den;ias-exr, 24 Maret 2025 5
Yang menerima 3

A Sl Pur P

Rektor Universitas Warmadewa
::EmparJuraRupiah=¥ S o j_:"-,';

S barneran Trwr.spoﬂ pesawat ahlam rangka melaksanakan ker_']arama

- penelitian dengan Universitas dan Lembaga International

* yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian teflammr .
@ I org x Rp 4.000.000 = Rp 4.000.000

- = . S B . P—. ~

T
~ Yang menerima y{

guwrmw; M



Réktor Uﬁ_iversiias Warmadewa

==Empat Juta Rupiah==

T ransport pesawar dalam rangka melaksanakan kerjasama
penelitian dengan Universitas dan Lembaga International
yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlampir:

@ 1 org x Rp 4.000.000 = Rp 4.000.000

Denpasar 24 Maret 2025
Yangknengrima

Nudi \‘hrdﬂ" S""M“

4000000 ¢ Odva

Rektor Universitas Warmadewa
==Empat Juta Rupiah==
Transport pesawat dalam rangka melaksmtakm kerjasama

penelitian dengan Universitas dan Lembaga International
yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian lerlampzr

@, 1 org x Rp 4.000.000 = Rp 4.000.000

Denpasar, 24 Maret 2025
Yang mengrima

000 6 o ful Y trliaEmi

4000000

Rektor Universitas Warmadewa

==Empat Juta R upiah ==
Tmmport pesawar da]am rangka melaks'anakan kerjasama
penelitian dengan Universitas dan Lembaga International

yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlampir:
@ 1 org x Rp 4.000.000 = Rp 4.000.000

Denpaséf, 24 Maret 2025-

. chhe ima b
Pl ~uds R, XM




Rektor Univerﬁlas,Warmadewa

o = :Empar Juta Rt«piah¥:

: T ramporf pesawar dalam rangka melaksanakan kerjasama
penelitian dengan Universitas dan Lembaga International
yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlamptr

@ 1 org x Rp 4.000.000 = Rp 4.000.000

Denpasar 24 Maret 2025
Y erima

Gwoow | Kowets (UTeR SEmMECTEY

7 Reﬁbr Uﬁiﬁersitds Warmadewa
==Empat Juta Rupiah==
Transport pesawat dalam ranglta melaksana]ran ketyasama

o penelitian dengan Universitas dan Lembaga International
yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlampir:

@ 1 org x Rp 4.000.000 = Rp 4.000.000
Denpasar, 24 Maret 2025
Ya ima

@ 1 org x Rp 4.000.000 = Rp 4.000.000

Denpasar, 24 Maret 2025

* Yangamesgrima
\ mm’[ OC PUTIA (€ MEC 08

\
»
; Rektor Universitas Warmadewa
- Empat Juta Ruplah
Bt Eernbaranai 'Tran.spoﬂpes'awat a'a]am rangka melaksanakan kerjasama
; penelitian dengan Universitas dan Lembaga International 4
S e yang diselenggarakan FEB Unwar. Dengan rincian terlampir: o

Terbilang Ry, AR T




YAYASAN KESEJAHTERAAN KORPRI PROPINSI BALI NAMA UNIT KERIJA (FAKULTAS, KANTOR PUSAT, DLL)

- UNIVERSITAS @ viaw (2 g Kawipus™
u-rr m};kmmml Nui«;r;zl 7 - ﬂ
W A R M A D E W A JERAKREDITASI LssmoP-o0g-iDn  Gertificate No

“UNGGUL”

BERMUTU, BERWAWASAN EKOWISATA, DAN BERDAY A SAING GLOBAL TAHUN 2634 SENOINIKIBAN-FTIALIPTIVIVZON

LAPORAN KEGIATAN
JOINT RISET

PRODI EKONOMI PEMBANGUNAN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS WARMADEWA

2025

s JI. Terompong No.24, Sumerta Kelod, Kec. Denpasar Timur, Kota Denpasar, Bali 80239
/ ' info@warmadewa.ac.id | Fax :0361-235073

www.warmadewa.ac.id
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Garuda Indonesta .4,

PT GARUDA INDONE SIA (PERSERD] Thik /NPWP 01 001 634 3-093 000
JU Kebon Saih No 46A RT 011 RW 002 Gambir, Gambir Jakarta Pusat. DKL Jakata 10110

WWW GARUDA- INDONE S1A COM

Electronic Ticket Receipt

Booking Reference 6D5TA

3 Glfice

At check-in, you must show a photo 10

GA CTO DENPASAR

JL BY PASS NGURAH RAI NO 1A
TUBAN-KUTA BALI

DENPASAR

Pagsenger

Ticket number

Darma | Ketut Me (ADT)

Itinerary

From Te

126 2138088240

Flight Ciass Date Departure Arrival Resa il NVB 2t

NVA )

Last check-in  Baggage i+ Seat

DENPASAR-BALI TOKYO NARITA

NGURAH RAI INTL
Verteraral b Tarounat
Operated by

TOKYO NARITA DENPASAR-BALI

INTL NGURAM RAI
Torerunaal ¥ Torimmnal |
Operated by

GADRSO G 224w 00°30 08 40 Ox
Fare Basis

GARLUIDA INDONE SIA Marketed by

RACERY G Jbdan 1100 17.55 On
Fare Basis

GARUDA INDONESIA Marketed by

JiFeh

22Feh

330 L UL
GVIMID
GARLDA INDONE SIA
1078 46K
GV IMID
GARUDA INDONESIA

L1 R = confitmed (2) SVE - NGt valid before 30 %04 - Mot valid after | 1) Esch passenger can check in 3 specdic amount of baggage st ne exlra cost

as indicated above in the column baggage.




e

Garuda Indonesia 4
o

PT GARUDA INDONESIA (PERSERO: Thk /NPWP 01 00 674 2003 (0
JL Kebon Sinh No 2864 RT 011 RW 002 Gambe Gamber Jakanta Pusat DKI Jakana 10110
WANVYY GARUDA-INDONE SIA COM

Electronic Ticket Receipt

Booking Reference 605TA3 Ctiice
At check-in, you must show a photo 1D GACTO DENPASAR

L BY PASS NGURAK RAINDG 114
TUBAN-KUTA BALL

DENPASAR

Passenger Ticket pumber

Pardita Dewa Putu Yudi Mr (ADT} 126 2138088257
ltinerary
From Te Fiigtt  Ciass Daste Depanure Arrival Resa (1) NVB O NVA DL Lastcheck-in Baggage 4 Seat
DENPASAR-BAL!I TOKYO NARITA  Caldia 22 0030 0840 O 2iFen 233 L4
NGURAK RAI INTL
Tetrrariat | Terrunal 1 Fare Basis G0
Operated by SARUDA INDONESHA Marketed by GARUDA IRDGNE Hls
TOKYO NARITA DENPASAR-BALI Gatsst o ojar 1100 1755 On 2 et G a5k
INTL NGURAH RAJ
Toremunat 1 Tarrrinal | Fare Basis GVINID
Operatod by SARUDA INDONESIA Markoted by GARUDA INDONEEIA

1w o confamed (D) N0E - Not velid betore 1 YA - Not vabd sfter 4 Each passenger Can check m 3 specific amount of Baggage M RO sxtie COut
% ingicated sbove in the columi baggage '
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Garuda Indonesia 4}

PT GARUOA INDONE SIA (PERSERQ) Thk /NPWP 01 001 634 3.003 000
JU Kebon Sinh No 464 RT 011 RW 002 Gambir, Gamtur Jakarts Pusat DKI Jakats 10110
W GARUDA-INDONE SIA COM

‘Electronic Ticket Receipt

Baooking Reference 6D5TASZ Oftice
At check-in, you must show & photo 1D. GA CTO DENPASAR
JL BY PASS NGURAH RAI NO 1A
TUBANKUTA BALI
- DENPASAR
Pasﬁenggr Ticket number
Purnami Anak Agung Sri Mrs 126 2138088258
{ADT)
ltinerary
From Te Flight Ciass Date Doparture Arvival Resa ('i NVBiJ NVAG  Lastcheck-n Baggage (41 Seat
DENPASAR-BAL!I TOKYO NARITA Ooamen o 2édw 0030 o8 40 O 22Feh PRI Lk
NGURAH RAI INTL
Termucat § Tormaal Fare Basis GV D
Operated by GARUDA IRDONESIA Marketed by GARUDA INDONE S1A
TOKYO NARITA  DENPASAR-BAL! GAMAY ¢ Jegss 1100 1758 U 23¥ah 1000 46K
INTL NGURAH RAI
Tormeal Tormunal Fare Basis GVIND
Operated by AR INDONE SIA Marketed by CARUDA INONINE SIA

che oo cottitmed 0 SUH o Nt valid Defore (00 Sn - Mot valid aftter AEach passenger can chack i 3 apecific amount of baggage #t no xfra cost
an indicated shove in the column baggsge.




: j_'_‘o\% )

Garuda Indonesia %
%)

PT GARUDA INDONESIA (PERSERO) Tok JNPWP 01 001 634 3-093 000
JL Kebon Sk Mo 46A RT 011 RW._ 002 Gambyr. Gambir Jakarta Pusat. DKI Jakara 10116
WWW GARUDA-INDONESIA COM

Electronic Ticket Receipt

Booking Reference §D5TA3 Ofice

At check-in, you must show a photo ID. GA CTO DENPASAR
JLBY PASS NGURAH RAI NG 11A
TUBAN-KUTA BALI

DENPASAR

Passenger Tscket number

Patra | Kemang Mr (ADT) 126 2138088259
itinerary
From To Flight  Class Date Departure Arrival Resa (i NVB(2) NVA()  Last check-in Baggage (4, Seat
DENPASAR-BALI TOKYO NARITA  (aussd 22Jan 00230 0840 O 22Fab 23 3¢ 46K
NGURAH RAI INTL
Termaal | Temmnal 1 Fare Basis GVIMID
Operated by GARUDA INDONESIA Marketed by GARUDA INDONE S1A
TOKYO NARITA DENPASAR-BAL! CAGesT ¢ 6 11.00 17:58 Ox 22Feb 16 00 6K
INTL NGURAH RAI
Teemnal Termanal Fare Basis Gyl Ml.[!
Operated by GARUDA INDONESIA Marketed by GARUDA INDONESIA

(1O o< confiemed (75 NYE = Not valid betore 1) NUA = Not valid after | 4:Each passenger can check in a specific amount of baggage at no extra cost
as wndicated above in the column baggage




YAYASAN KESEJAHTERAAN KORPRI1 PROPINSI BALI NAMA UNIT KERJA (FAKULTAS, KANTOR PUSAT, DLL)

UNIVERSITAS @ v (G R RAwwus™
WARMADEWA  giens “S000 anmane
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala rahmat
dan karunia-Nya yang telah memungkinkan kami untuk menyelesaikan laporan
penelitian ini. Penelitian ini merupakan hasil kolaborasi yang produktif antara
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Warmadewa dan Toyo University. Kerja
sama ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman kita mengenai pembangunan
berkelanjutan dalam konteks global.

Pembangunan berkelanjutan menjadi salah satu agenda global yang penting dalam
era modern ini. Dalam upaya mencapai keseimbangan antara pertumbuhan
ekonomi, keadilan sosial, dan pelestarian lingkungan, berbagai faktor sosial,
ekonomi, dan lingkungan perlu dianalisis secara mendalam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh tingkat kemiskinan,
kesetaraan gender, konsumsi energi terbarukan, emisi karbon, serta pengeluaran
pemerintah di sektor kesehatan dan pendidikan terhadap pembangunan
berkelanjutan di negara-negara G20. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif,
penelitian ini menganalisis data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan
negara-negara G20 selama periode 2000-2024.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel independen berkontribusi
signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan. Penemuan ini menegaskan
pentingnya kebijakan yang terintegrasi untuk mengatasi tantangan kemiskinan dan
emisi karbon, sembarl memperkuat sektor kesehatan, pendidikan, serta energi
terbarukan.

Kami berharap laporan ini dapat memberikan wawasan yang berguna bagi para
pembuat kébijakan serta pemangku kepentingan untuk merancang sirategi
pembangunan yang lebih efektif dan inklusif. Dengan memahami interaksi antara
berbagai faktor, diharapkan langkah-langkah yang diambil dapat mendukung
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan menciptakan dampak
positif bagi masyarakat, ekonomi, dan lingkungan.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam proses penelitian ini, serta kepada semua pembaca yang
tertarik dengan isu penting mengenai pembangunan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Pembangunan berkelanjutan merupakan salah satu isu utama dalam
agenda global yang telah menjadi sorotan di berbagai forum internasional.
Konsep ini berupaya menjawab tantangan-tantangan mendesak yang
dihadapi dunia saat ini, scperti perubahan iklim, ketimpangan sosial, scrta
eksploitasi sumber daya alam. Menurut Al-Taai (2021), pembangunan
berkelanjutan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa
mengorbankan kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi
kebutuhan mereka sendiri. Dalam konteks ini, penting untuk
mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi pencapaian
pembangunan berkelanjutan.

Negara-negara anggota G20, yang merupakan blok ekonomi
tetbesar di dunia, memiliki peran strategis dalam menentukan arah dan
pemenuhan tujuan pembangunan berkelanjutan. Kontribusi signifikan
mereka terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) global serta hampir 80%
dari total emisi karbon dunia menunjukkan bahwa kebijakan dan praktik
negara-negara tersebut memiliki dampak besar terhadap dinamika
keberlanjutan global. Oleh karena itu, analisis terhadap faktor-faktor sosial
dan eckonomi di negara-negara G20 menjadi sangat penting untuk
memahami keterkaitan yang ada.

Beberapa faktor kunci yang akan dianalisis dalam penelitian ini
meliputi tingkat kemiskinan, Kkesetaraan gender, konsumsi energi
terbarukan, emisi karbon, serta pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan
dan pendidikan. Tingkat kemiskinan, sebagai salah satu isu sentral, tidak
hanya membatasi akses individu terhadap peluang ekonomi tetapi juga
memperburuk ketidakadilan dalam hal akses terhadap sumber daya dan
layanan dasar, seperti pendidikan dan kesehatan. Di sisi lain, kesetaraan
gender merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas hidup dan pembangunan sosial yang inklusif.

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan menganalisis data
sekunder dari laporan tahunan negara-negara G20 selama periode 2000-
2024, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh berbagai faktor
tersebut terhadap pembangunan berkelanjutan. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi kebijakan yang berbasis bukti,
serta memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai interaksi antara
faktor-faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam mencapai Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).
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Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan
bagi pemahaman ilmiah yang lebih mendalam mengenai pembangunan
berkelanjutan, serta menjadi acuan bagi para pembuat kebijakan dalam
merumuskan strategi yang lebih efektif dan inklusif. utama dunia, Bali
memiliki sistem ekonomi berbasis pariwisata yang dapat menjadi referensi
dalam pengelolaan sektor pariwisata di negara lain. Sebaliknya, mahasiswa
Universitas Warmadewa juga dapat belajar mengenai sistem ekonomi
Jepang yang berbasis teknologi dan inovasi.Kegiatan i merupakan
langkah strategis dalam memperkuat hubungan akademik antara
Universitas Warmadewa dan Toyo University. Diharapkan, program ini
tidak hanya memperluas wawasan akademik mahasiswa dan dosen, tetapi
juga membuka peluang kerja sama lebih lanjut dalam bidang penelitian,
akademik, dan pengabdian kepada masyarakat.

2. Maksud dan Tujuan

Penelitian ini dilaksanakan untuk menganalisis pengaruh berbagai
faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan terhadap pencapaian pembangunan
berkelanjutan di negara-negara anggota G20.

I. Mengidentifikasi Dampak Tingkat Kemiskinan
Menganalisis bagaimana tingkat kemiskinan mempengaruhi pencapaian
pembangunan berkelanjutan dan keterkaitannya dengan tujuan lain
dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).
2. Mengeksplorasi Pengaruh Kesetaraan Gender
Meneliti peranan kesetaraan gender dalam pembangunan berkelanjutan,
khususnya dalam hal partisipasi perempuan dalam ekonomi.
3. Menganalisis Kontribusi Energi Terbarukan
Mengkaji bagaimana konsumsi energi (erbarukan dapat membantu
mengurangi emisi karbon dan mendukung keberlanjutan lingkungan.
4. Menyelidiki Dampak Emisi Karbon
Meneliti bagaimana emisi karbon mempengaruhi kualitas lingkungan
dan tantangan yang dihadapi dalam mencapai tujuan keberlanjutan.
Menilai Pengeluaran Pemerintah untuk Kesehatan dan Pendidikan
Menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah pada sektor kesehatan
dan pendidikan dalam meningkatkan kualitas hidup serta inklusivitas
sosial.

Lhn
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1.

LAPORAN KEGIATAN

Waktu dan Tempa

kegiatan penelitian join riset kolaborasi antara Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas warmadewa dengan toyo university dilaksanakan
s Waktu
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
tahunan negara-negara G20 selama periode 2000-2024
e Tempat
Penelitian ini difokuskan pada negara-negara anggota G20, yang
merupakan blok ekonomi utama dunia.

Peserta Kegiatan

o  Dr. Dewa Putu Yudi Pardita, S.E., M.Si

* Dr. A A. Gde Agung Parameswara, S.E., M.Si
¢ Dr [ Ketut Darma, S.E., M.Si

s Anak Agung Sri Purnami, S.E., M.Si.

* [ Komang Putra, S.E., M.Ec., Dev.

* Dr. [ Gusti Lanang Putu Tantra, S.E., M.Si

Kesulitan dan Hambatan

Dalam pelaksanaan kegiatan join riset ini, beberapa kesulitan dan hambatan
telah diidentifikasi, antara lain:
a. Keterbatasan Data
Salah satu tantangan utama adalah ketersediaan dan kualitas data sekunder
yang tidak konsisten di berbagai negara G20. Banyak negara memiliki
sistem pengumpulan data yang berbeda, dan beberapa data mungkin tidak
dapat diakses secara publik, yang membatasi analisis yang dapat dilakukan.
b. Perbedaan Kebijakan dan Kenteks
Negara-negara G20 memiliki konteks sosial, politik, dan ekonomi yang
sangat berbeda. Perbedaan ini dapat menyebabkan kesulitan dalam
mengaplikasikan hasil penelitian secara universal dan membuat
rekomendasi kebijakan yang relevan untuk semua negara.

c. Kompleksitas Interaksi Antara Variabel

Mengidentifikasi dan menganalisis interaksi kompleks antara variabel
sosial, ekonomi, dan lingkungan adalah tantangan tersendiri. Model yang
terlalu sederhana mungkin tidak mampu menangkap hubungan yang
dinamis dan multifaset antara variabel.
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d. Koordinasi Antara Pemangku Kepentingan
Mengintegrasikan perspektif dan kepentingan yang beragam dari berbagai
pemangku kepentingan, termasuk akademisi, pemerintah, dan sektor
swasta, dapat menghadirkan kesulitan dalam mencapai kesepakatan tentang
metodologi dan tujuan penelitian.

¢. Pendanaan dan Sumber Daya
Keterbatasan pendanaan dapat menjadi penghambat dalam melaksanakan
penelitian secara menyeluruh. Sumber daya yang terbatas juga dapat
membatasi kapasitas tim untuk melakukan analisis yang lebih mendalam
dan menyeluruh.

f. Perubahan Kebijakan yang Cepat
Lingkungan kebijakan yang selalu berubah, terutama di bidang perubahan
iklim dan pembangunan berkelanjutan, dapat membuat hasil penelitian
menjadi cepat usang, sehingga memerlukan pembaruan dan adaptasi yang
berkelanjutan.

4. Hasil Kegiatan

Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai pengaruh berbagai

faktor terhadap pembangunan berkelanjutan di negara-negara anggota G20.

Temuan utama dari analisis ini mencakup:

a. Pengaruh Tingkat Kemiskinan
Penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan. Negara-
negara dengan tingkat kemiskinan yang lebih rendah cenderung dapat
menerapkan kebijakan lingkungan yang lebih baik, mendukung fakta bahwa
pengurangan kemiskinan adalah kunci untuk mencapai keberlanjutan sosial
dan lingkungan , .

b. Kesetaraan Gender
Terdapat bukti kuat bahwa kesetaraan gender berkontribusi positif terhadap
pembangunan berkelanjutan. Partisipasi perempuan dalam ekonomi dan
pengambilan Keputusan meningkatkan kualitas hidup serta mendukung
pertumbuhan ekonomi yang inklusif, .

c. Konsumsi Energi Terbarukan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi energi terbarukan memiliki
dampak yang signifikan terhadap keberlanjutan. Negara-negara yang
berinvestasi dalam energi terbarukan tidak hanya mampu mengurangi emisi
karbon, tetapi juga meningkatkan efisiensi ekonomi , .

d. Emisi Karbon
Peningkatan enmusi karbon terbukti memiliki dampak negatif terhadap
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. Kitamenemukan bahwa
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penurunan emisi karbon sejalan dengan penguatan kebijakan yang
mendukung energi bersih dan keberlanjutan lingkungan .

Pengeluaran Pemerintah untuk Kesehatan dan Pendidikan

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa pengeluaran pemerintah di sektor
kesehatan dan pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap
pembangunan berkelanjutan. Investasi dalam kedua sektor ini
meningkatkan indeks pembangunan manusia (HDI) dan kualitas hidup
secara keseluruhan.

Model Analisis yang Komprehensif

Dengan menggunakan regresi data panel, penelitian ini berhasil menangkap
dinamika kompleks antar variable yang memengaruhi pembangunan
berkelanjutan. Model ini menunjukkan bahwa hampir 98% variasi dalam
pembangunan berkelanjutan dapat dijelaskan melalui variabel-variabel
yang diteliti. |

5. Simpulan dan Saran

a.

Simpulan
Penelitian in1 menunjukkan bahwa faktor-faktor sosial, ekonomi, dan
lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembangunan
berkelanjutan di negara-negara anggota G20. Temuan utama dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh Negatif Kemiskinan
Tingkat kemiskinan yang tinggi berkontribusi pada berbagai masalah
sosial dan lingkungan, menghambat pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan. Oleh karena itu, pengurangan kemiskinan harus
menjadi prioritas utama dalam setiap agenda pembangunan.
2. Peran Kesetaraan Gender
Kesetaraan gender secara positif berpengaruh terhadap pencapaian
pembangunan berkelanjutan. Meningkatkan partisipasi perempuan
dalam berbagai sektor, termasuk ckonomi dan penelitian, mampu
meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan.
3. Manfaat Energi Terbarukan
Peningkatan konsumsi energi terbarukan tidak hanya mengurangi
emisi karbon tetapi juga mendukung pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Negara-negara perlu berinvestasi dalam teknologi
energi bersih untuk menciptakan masa depan yang lebih berkelanjutan.
4. Emisi Karbon
Emisi karbon memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap
keberlanjutan. Oleh karena itu, penting bagi negara-negara unfuk
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menerapkan kebijakan yang berfokus pada mitigasi emisi dan transisi
ke praktik ekonomi yang lebih ramah lingkungan.
5. Investasi dalam Kesehatan dan Pendidikan
Pengeluaran pemerintah untuk sektor kesehatan dan pendidikan
terbukti mendukung keberlanjutan, meningkatkan kapasitas individu,
dan memperbaiki kualitas hidup masyarakat. Ini menunjukkan bahwa
investasi dalam modal manusia sangat krusial.
b. Saran
Berdasarkan temuan penelitian, disarankan bahwa:
1. Kebijakan Terintegrasi
Pemerintah di negara-negara G20 perlu mengembangkan kebijakan
yang terintegrasi, yang menggabungkan usaha untuk mengurangi
kemiskinan, meningkatkan kesetaraan gender, mendukung pendidikan
dan kesehatan, serta mempromosikan energi terbarukan.
2. Fokus pada Pendidikan dan Kesetaraan Gender
Program dan inisiatif yang mendukung pendidikan berkualitas dan
kesetaraan gender harus diprioritaskan, agar dapat memberdayakan
masyarakat dan menciptakan peluang yang lebih inklusif.
3. Investasi dalam Energi Bersih
Negara-negara harus mendorong pengembangan teknologi energi
terbarukan serta kebijakan yang dapat mengurangi ketergantungan pada
bahan bakar fosil, guna mencapai tujuan keberlanjutan yang lebih
ambisius.
4. Evaluasi dan Adaptasi Kebijakan
Diperlukan evaluasi berkelanjutan terhadap kebijakan yang ada untuk
memastikan bahwa mereka efektif dalam mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan. Adaptasi terhadap perubahan konteks
sosial, ekonomi, dan lingkungan juga sangat diperlukan.
5. Kolaborasi Internasional
Mendorong kolaborasi antar negara dalam berbagi data, praktik terbaik,
dan inovasi akan mempercepat pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan secara global.
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PENGUKURAN INDIKATOR KINERJA

1. Identifikasi Tujuan dan Sasaran

Menentukan tujuan jangka pendek dan jangka panjang dari pembangunan

berkelanjutan yang ingin dicapai.Menetapkan indikator spesifik yang akan

digunakan untuk mengukur pencapaian tujuan tersebut.
2. Pengembangan Indikator

a. Indikator Kuantitatif: Mengukur data numerik seperti pengurangan
tingkat kemiskinan, peningkatan akses pendidikan, emisi karbon per
kapita, atau peningkatan penggunaan energi terbarukan.

b. Indikator Kualitatif: Menggunakan survei atau penilaian untuk
mengukur perubahan dalam kesadaran masyarakat, kualitas pelayanan
kesehatan, atau partisipasi gender dalam ekonomi.

3. Pengumpulan Data

Mengumpulkan data dari sumber yang dapat dipercaya, seperti laporan

pemerintah, survei nasional, database internasional, dan penelitian ilmiah.

Memastikan bahwa data yang dikumpulkan relevan, akurat, dan terukur.

4, Analisis Data

Menggunakan teknik statistik, seperti analisis regresi atau analisis data

panel, untuk mengevaluasi hubungan antara indikator kinerja dengan

pembangunan berkelanjutan.Membandingkan hasil dengan target yang
ditetapkan untuk menilai kemajuan.
5. Pelaporan dan Evaluasi

Membuat laporan yang mencakup temuan analisis indikator kinerja,

termasuk kemajuan, tantangan, dan rekomendasi untuk perbaikan.

Melakukan evaluasi berkala untuk menilai efektivitas kebijakan dan

program dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.

6. Peningkatan Berbasis Data

Menggunakan hasil pengukuran untuk merumuskan rekomendasi dan

strategi kebijakan yang lebih efektif. Mendorong pembuat kebijakan untuk

berbasis bukti dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
pembangunan berkelanjutan.
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LAMPIRAN LAMPIRAN
Lampiran Artikel

The Role of Socio-Economic and Environmental Factors in Achieving
Sustainable Development: Evidence from G20 Nations

ABSTRACT

Pembangunan berkelanjutan menjadi isu utama dalam agenda global,
mengingat tantangan lingkungan, ekonomi, dan sosial yang dihadapi oleh negara-
negara di seluruh dunia. Negara-negara anggota G20, sebagai pendorong utama
ekonomi global, memiliki tanggung jawab besar dalam mewujudkan pembangunan
berkelanjutan. Penclitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat
kemiskinan, kesetaraan gender, konsumsi energi terbarukan, emisi karbon, serta
pengeluaran pemerintah pada sektor kesehatan dan pendidikan terhadap
pembangunan berkelanjutan di negara-negara G20. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan
negara-negara G20 selama periode 2000-2024. Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembangunan
berkelanjutan, di mana tingkat kemiskinan dan emisi karbon memiliki pengaruh
negatif, sementara kesetaraan gender, konsumsi energi terbarukan, dan pengeluaran
pemerintah pada sektor kesehatan dan pendidikan memiliki pengaruh positif.
Temuan ini menegaskan pentingnya kebijakan yang terintegrasi untuk mengurangi
kemiskinan dan emisi karbon, serta memperkuat sektor kesehatan, pendidikan, dan
energi terbarukan dalam mendukung pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan kebijakan berbasis bukti dan memberikan
wawasan penting bagi pembuat kebijakan dalam merancang strategi pembangunan
vang lebih efektif dan inklusif.

Kata Kunci: Pembangunan Berkelanjutan, Kemiskinan, Energi Terbarukan,
Pengeluaran Pemerintah

JEL Classification Codes: D63, 125, 015, Q56, Q58
INTRODUCTION

Pembangunan berkelanjutan merupakan konsep utama dalam upaya
globaluntuk menciptakan keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi, keadilan
sosial, dan pelestarian lingkungan. Konsep ini bertujuan menjawab berbagai
tantangan mendesak, seperti perubahan iklim, ketimpangan sosial, dan eksploitasi
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sumber daya alam, sembari memastikan bahwa kebutuhan generasi saat ini dapat
terpenuhi tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi
kebutuhan mereka sendiri (Al-Taai, 2021). Negara-negara anggota G20, sebagai
blok ekonomi utama dunia, memainkan

peran strategis dalam menentukan arah pembangunan berkelanjutan. Dengan
kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) global, serta
menyumbang hampir 80% dari total emisi karbon dunia, kebijakan dan praktik
negara-negara G20 memiliki dampak besar terhadap dinamika keberlanjutan global
(Yang et al., 2024). Dimensi sosial-ekonomi menjadi salah satu pilar penting dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan. Faktor seperti tingkat kemiskinan,
kesetaraan gender, dan pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan serta
pendidikan memiliki kontribusi besar dalam menciptakan keadilan sosial dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Tingkat kemiskinan, misalnya, telah
terbukti menghambat pencapaian berbagai tujuan SDGs. Kemiskinan sering kali
memperbesar ketimpangan antara tujuan, seperti pengurangan kemiskinan (SDG 1)
dan akses terhadap energi bersih (SDG 7), sehingga menghambat sinergi antar-
SDGs (Wei et al., 2023). Selain itu, kesetaraan gender tidak hanya berperan dalam
mempercepat pembangunan sosial-ekonomi tetapi juga dalam meningkatkan
partisipasi perempuan dalam tenaga kerja dan pengambilan keputusan, yang pada
akhirnya mendorong produktivitas ekonomi (Susan & Natu, 2023). Di sisi lain,
alokasi pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan dan pendidikan terbukti mampu
mendorong pengembangan modal manusia, meningkatkan produktivitas tenaga
kerja, dan mengurangi ketimpangan sosial (Miranda-Lescano et al., 2023; Ruzima
& Veerachamy, 2023).

Faktor lingkungan, seperti konsumsi energi terbarukan dan pengurangan
emisi karbon, juga menjadi elemen sentral dalam mencapai keberlanjutan ekologis.
Studi menunjukkan bahwa konsumsi energi terbarukan tidak hanya mendukung
pengurangan emisi karbon tetapi juga meningkatkan efisiensi ekonomi di berbagai
sektor (He & Wei, 2023; Parab et al., 2024). Sebaliknya, peningkatan emisi karbon
berdampak negatif terhadap kualitas lingkungan dan memperburuk perubahan
iklim, menekankan pentingnya adopsi teknologi hijau serta inovasi energi untuk
mitigasi risiko lingkungan (Shahbaz et al., 2021; Onuoha et al., 2023). Dengan
demikian, keterpaduan antara dimensi sosial-ekonomi dan lingkungan menjadi
kunci dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Namun, upaya pencapaian
SDGs masih menghadapi tantangan kompleks, termasuk keterbatasan data,
kurangnya tata kelola yang baik, serta hambatan investasi di sektor energi
terbarukan (Wilson, 2016; Sarvajayakesavalu, 2015).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan pentingnya faktor sosial-ekonomi
dalam pembangunan berkelanjutan. Penelitian oleh Wei et al. (2023)
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mengidentifikasi bahwa kemiskinan memperbesar ketimpangan antar-SDGs,
sedangkan Asongu dan FEita (2023) menyatakan bahwa kemiskinan menekan
pertumbuhan ekonomi, meskipun dampaknya berkurang seiring meningkatnya
PDB. Selain itu, digitalisasi diidentifikasi sebagai alat yang efektif untuk
mengurangi kemiskinan, terutama selama pandemi COVID-19 (Spulbar et al.,
2022). Kesetaraan gender juga menjadi perhatian utama dalam literatur terkait
pembangunan berkelanjutan. Susan dan Natu (2023) menyoroti bahwa kesetaraan
gender meningkatkan partisipasi ekonomi, sementara Chen (2024) menunjukkan
bahwa diversitas gender dalam keuangan hijau memperbaiki manajemen
lingkungan dan kinerja perusahaan. Studi lain oleh Gewehr et al. (2020)
menekankan pentingnya pendidikan perempuan dalam meningkatkan daya tawar
sosial-ekonomi mereka. Meskipun temuan ini memberikan wawasan yang
signifikan, sebagian besar studi tidak memperhitungkan interaksi kompleks antara
faktor sosial dan lingkungan, serta jarang menawarkan analisis lintas-negara yang
komprehensif.

Faktor lingkungan, khususnya konsumsi energi terbarukan, telah terbukti
memberikan kontribusi signifikan terhadap keberlanjutan. He dan Wei (2023)
menunjukkan bahwa konsumsi energi terbarukan di Cina meningkatkan efisiensi
ekonomi sekaligus mengurangi emisi karbon. Studi oleh Parab et al. (2024) yang
mencakup 142 negara menegaskan bahwa energi terbarukan mendorong
keberlanjutan melalui peningkatan efisiensi energi. Namun, tantangan seperti
investasi awal yang tinggi dalam infrastruktur energi terbarukan masih menjadi
hambatan utama, terutama di negara-negara berkembang (Onuoha et al., 2023).
Sementara itu, emisi karbon menjadi perhatian penting dalam literatur. Khurshid et

“al. (2022) menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi sering kali mendorong
peningkatan emisi karbon, tetapi hubungan ini dapat dimoderasi melalui inovasi
teknologi dan energi hijau. Penelitian oleh Raihan (2023) dan Wu et al. (2020)
menunjukkan bahwa sektor industri dan transportasi adalah kontributor utama emisi
karbon, memerlukan kebijakan mitigasi yang lebih fokus. Namun, sebagian besar
studi ini bersifat regional dan jarang mempertimbangkan dimensi sosial-ekonomi
secara simultan. Pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan dan pendidikan
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan.
Miranda-Lescano et al. (2023) menemukan bahwa pengeluaran kesehatan
meningkatkan HDI, terutama dalam dimensi harapan hidup, sementara Ruzima dan
Veerachamy (2023) menunjukkan bahwa pengeluaran pendidikan memberikan
dampak positif dalam jangka panjang. Namun, keberhasilan program pengeluaran
sosial sering kali bergantung pada kualitas tata kelola, seperti yang ditunjukkan oleh
Kabajulizi et al. (2017) di Uganda.

Meskipun banyak penelitian telah membahas faktor sosial-ekonomi dan
lingkungan dalam kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan, sebagian besar
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studi cenderung terfokus pada satu dimensi tertentu. Penelitian-penelitian ini sering
kali mengabaikan interaksi kompleks antara ketiga dimensi, padahal pendekatan
holistik sangat penting untuk memahami bagaimana variabel-variabel tersebut
saling memengaruhi (Tiba & Bélaid, 2020). Selain itu, sebagian besar penelitian
yang ada terbatas pada analisis regional atau nasional, tanpa memperhatikan
dinamika lintas negara dengan konteks sosial dan ekonomi yang beragam, seperti
di negara-negara G20. Kelemahan lain dalam penelitian sebelumnya adalah
penggunaan metodologi yang kurang mampu menangkap hubungan jangka panjang
dan lintas waktu antar variabel. Sebagian besar studi mengandalkan analisis
korelasi atau regresi sederhana, yang tidak cukup untuk memahami kompleksitas
hubungan antara kemiskinan, kesetaraan gender, energi terbarukan, emisi karbon,
dan pengeluaran pemerintah dalam mendukung SDGs (Parab, 2023). Penelitian ini
menawarkan kebaruan dengan menggunakan pendekatan multidimensional yang
mengintegrasikan variabel sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam satu model
analitis. Dengan menggunakan data panel lintas waktu dan lintas negara, penelitian
ini mampu menangkap dinamika kompleks antara berbagai faktor di negara-negara
G20.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat kemiskinan,
kesetaraan gender, konsumsi energi terbarukan, emisi karbon, serta pengeluaran
pemerintah di sektor kesehatan dan pendidikan terhadap pembangunan
berkelanjutan di  negara-negara anggota G20. Dengan pendekatan
multidimensional, penelitian ini berupaya memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang interaksi faktor sosial-ekonomi dan lingkungan dalam
mendukung pencapaian SDGs. Penelitian ini memberikan kontribusi pada ilmu
pengetahuan dengan memperluas literatur tentang pembangunan berkelanjutan
melalui pendekatan yang lebih holistik. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat
digunakan untuk merancang kebijakan berbasis bukti, seperti optimalisasi
pengeluaran pemerintah di sektor sosial, promosi energi terbarukan, dan
peningkatan kesetaraan gender. Hasil penelitian juga dapat mendukung perumusan
kebijakan global yang lebih efektif, terutama bagi negara-negara G20, dalam
mencapai keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan
lingkungan. Implikasi penelitian ini mencakup rekomendasi strategis untuk
mengurangi kemiskinan, memberdayakan perempuan, serta mendorong transisi
energi terbarukan secara lebih terintegrasi.

THEORETICAL FRAMEWORK AND EMPIRICAL STUDIES

Teori kapabilitas oleh Amartya Sen menekankan bahwa kemiskinan tidak
hanya berupa keterbatasan pendapatan, tetapi juga keterbatasan akses terhadap
pendidikan, layanan keschatan, dan kesempatan ekonomi. Keterbatasan ini
mengurangi kapabilitas individu untuk mencapai kehidupan yang layak dan

11
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berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan (Sen, 1999). Selain ifu, model
pembangunan inklusif menunjukkan bahwa kemiskinan tinggi menghambat
investasi di sektor strategis seperti energi terbarukan dan infrastruktur ramah
lingkungan, yang merupakan pilar utama SDGs (Todaro & Smith, 2015). Model ini
diterapkan dengan menilai dampak investasi dalam pengurangan kemiskinan
terhadap kemajuan sosial dan keberlanjutan lingkungan. Studi empiris oleh Le
Blanc (2015) menemukan bahwa tingkat kemiskinan yang tinggi sering kali terkait
dengan praktik tidak berkelanjutan, seperti deforestasi dan eksploitasi sumber daya
alam. Praktik ini menghambat pembangunan berkelanjutan. Penelitian dari World
Bank (2020) juga mengungkapkan bahwa kemiskinan berdampak negatif terhadap
akses pendidikan, layanan kesehatan, dan sumber daya, yang merupakan elemen
penting untuk mencapai SDGs. Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa
pengurangan kemiskinan dapat menjadi penggerak utama keberlanjutan sosial dan
lingkungan. Berdasarkan kerangka teoretis dan temuan empiris ini, hipotesis yang
diajukan adalah H1: Tingkat kemiskinan memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap pembangunan berkelanjutan pada negara-negara anggota G20.

Hubungan antara kesetaraan gender dan pembangunan berkelanjutan dapat
dijelaskan melalui teori pembangunan inklusif, yang menyoroti pentingnya
pemberdayaan perempuan dalam menciptakan masyarakat yang lebih adil dan
ekonomi yang produktif (Sen, 1999). Partisipasi perempuan dalam angkatan kerja
meningkatkan produktivitas, inovasi, dan inklusi sosial, yang menjadi komponen
utama pembangunan berkelanjutan. Selain itu, Teori Kapital Manusiamenjelaskan
bahwa perempuan yang berpendidikan dan terlibat aktif dalam ekonomi
berkontribusi pada peningkatan modal manusia, termasuk pendidikan dan
kesehatan generasi berikutnya (Becker, 1993). Studi empiris oleh Klasen dan
Lamanna (2009) menemukan bahwa rendahnya kesetaraan gender dalam partisipasi
tenaga kerja berdampak negatif pada pertumbuhan ekonomi dan pengurangan
kemniskinan. Penelitian McKinsey Global Institute (2015) memperkirakan bahwa
jika kesetaraan gender tercapai, GDP global dapat meningkat hingga 26% pada
tahun 2025. Penelitian lain oleh Kassinis et al. (2016) menunjukkan bahwa
keterlibatan perempuan dalam posisi kepemimpinan meningkatkan praktik
keberlanjutan perusahaan, Perspektif ini diperkuat oleh laporan UN Women (2020)
yang menyatakan bahwa partisipasi perempuan mendorong pencapaian SDG
lainnya, seperti pengurangan ketimpangan (SDG 10) dan pertumbuhan ekonomi
inklusif (SDG 8). Berdasarkan teori dan temuan empiris tersebut, hipotesis yang
diajukan adalah H2: Kesetaraan gender memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pembangunan berkelanjutan pada negara-negara anggota G20.

Sementara itu, teori ekonomi hijau menyoroti pentingnya transisi ke energi
bersih untuk mengurangi dampak lingkungan, mendukung pertumbuhan ekonomi
jangka panjang, dan meningkatkan kualitas hidup (Pearce et al., 1989). Konsumsi
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energi terbarukan, seperti solar dan angin, mendukung SDG 7 (Affordable and
Clean Energy) dengan menyediakan energi yang bersih, terjangkau, dan
berkelanjutan, serta SDG 13 (Climate Action) melalui pengurangan emisi karbon.
Pendekatan ini diterapkan dengan mengintegrasikan energi terbarukan ke dalam
kebijakan energi nasional untuk mendorong keberlanjutan ekonomi, sosial, dan
lingkungan. Studi empiris oleh Jia et al. (2023) menemukan bahwa peningkatan
konsumsi energi terbarukan di negara-negara Belt and Road mengurangi emisi
karbon dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Tian et al. (2021) menunjukkan
bahwa peningkatan 1% konsumsi energi terbarukan dapat menurunkan emisi CO2
secara signifikan. Selain itu, Pattiruhu (2020) menekankan pentingnya tata kelola
yang kuat untuk memaksimalkan dampak energi terbarukan terhadap pembangunan
berkelanjutan. Berdasarkan teori dan temuan empiris ini, hipotesis yang diajukan
adalah H3: Konsumsi energi terbarukan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pembangunan berkelanjutan pada negara-negara anggota G20.

Hubungan antara emisi karbon dan pembangunan berkelanjutan dijelaskan
melalui teori ekonomi lingkungan, yang menyatakan bahwa aktivitas ekonomi yang
bergantung pada bahan bakar fosil menghasilkan eksternalitas negatif berupa emisi
karbon. Dampak ini merusak lingkungan, menghambat pertumbuhan ekonomi, dan
mengurangi kesejahteraan sosial (Sterm, 2006). Emisi karbon meningkatkan gas
rumah kaca, menyebabkan pemanasan global, kenaikan permukaan laut, dan
bencana alam, yang menghambat pencapaian SDG 13 (Climate Action), SDG 14
(Life Below Water), dan SDG 15 (Life on Land) (IPCC, 2018). Studi empiris oleh
Cai et al. (2022) menemukan bahwa peningkatan emisi karbon akibat urbanisasi
menghambat keberlanjutan ekonomi dan lingkungan. Levkovska et al. (2020)
menekankan pentingnya model pembangunan rendah karbon untuk mengurangi
dampak lingkungm sambil mencapai target SDGs. Selain itu, penelitian Pei (2023)
menunjukkan bahwa kebijakan energi seperti pengendalian konsumsi dapat secara
signifikan mengurangi emisi karbon dan mendukung keberlanjutan. Berdasarkan
teori dan temuan empiris ini, hipotesis yang diajukan adalah H4: Emisi karbon
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan
pada negara-negara anggota G20.

Teori modal manusia menyatakan bahwa investasi pada pendidikan dan
kesehatan meningkatkan kapabilitas individu, produktivitas ekonomi, dan kualitas
hidup masyarakat (Becker, 1993). Pengeluaran ini mendukung SDG 3 (Good
Health and Well-being) dan SDG 4 (Quality Education) dengan meningkatkan
akses terhadap layanan kesehatan berkualitas dan pendidikan inklusif. Studi empiris
oleh Noormahomed et al. (2018) menunjukkan bahwa pendanaan di sektor
kesehatan memperkuat sistem layanan kesehatan dan ketahanan masyarakat.
Penelitian Nkamnebe (2023) di Nigeria menunjukkan bahwa investasi pendidikan
mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Bacchiocchi et al.

13




YAVASAN RESEIAMTERAAN KORPRE PROPENSI BALE

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS VAN (:; % KAMPUS
WARMADEWA it 00007 ol

“UNGGUL" WEUSE B on

RN VS AR LR ERA D L BV BRE | AR S R T R R

D e o e

(2011) menekankan pentingnya alokasi anggaran untuk menghasilkan tenaga kerja
produktif yang mendukung pembangunan berkelanjutan. Berdasarkan teori dan
temuan empiris ini, hipotesis yang diajukan adalah HS: Pengeluaran pemerintah
pada kesehatan dan pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
pembangunan berkelanjutan pada negara-negara anggota G20.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan metode analisis data
panel untuk mengevaluasi hubungan variabel independen terhadap pembangunan
berkelanjutan. Desain ini dipilih karena mampu menganalisis dinamika lintas waktu
dan lintas unit secara simultan, memberikan hasil yang lebih komprehensif. Sampel
terdiri dari 18 negara anggota G20 selama periode 20002024 dengan data sekunder
dari sumber resmi. Variabel terikat adalah Sustainable Development, sedangkan
variabel bebas meliputi Poverty Rate, Gender Equality, Renewable Energy
Consumption, Carbon Emissions, dan Government Expenditure on Health and
Education. Tabel | menyajikan deskripsi variabel yang digunakan.

Table 1 Research Variable

No Variable Description

Data Source

1 Sustainable
Development  overall score measures the total progress Report (2024)
(SusDev) towards achieving all 17 SDGs. The

score can be interpreted as a percentage
of SDG achievement.

Sustainable Development Index is Sustainable Development

2 Poverty Rate Poverty rate (headcount ratio at World Data Lab (2024)
(PovRate) $3.65/day, 2017 PPP)

3 Gender Ratio of female-to-male labor force World Bank Group
Equality participation rate (%) (2024)

(GenPart)

4  Renewable Renewable energy share in total final The Energy Progress
Energy energy consumption (%) Report (2024)
Consumption
(ReCon)
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5 Carbon CO: emissions from fossil fuel Global Carbon Project
Emissions combustion and cement production (2024)
(CO2Emis) (tCO+/capita)

6  Government Government spending on health and World Health
Expenditure on education (% of GDP) Organization (2024),
Health and World Bank Group
Education (2024)

(GovSpend)

Source: Data diolah oleh peneliti (2024)

Teknik analisis regresi data panel dipilih karena keunggulannya dalam
menangkap heterogenitas antar negara yang tidak bisa diakomodasi oleh regresi
linier sederhana (Muhamediyeva et al., 2024). Metode ini memungkinkan
pengujian hubungan dinamis antara tingkat kemiskinan, kesetaraan gender,
konsumsi energi terbarukan, emisi karbon, dan pengeluaran pemerintah dengan
pembangunan berkelanjutan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknik ini
efektif untuk mengevaluasi isu-isu pembangunan berkelanjutan (Jayaprakash &
Pillai, 2022; Gidage & Bhide, 2024; Azam et al, 2021). Penelitian ini
menggunakan EViews 13 untuk pengolahan data. Model regresi data panel dapat
dirumuskan sebagai berikut:

SusDevy, = « - fiPovRatei: + [-GenParty + [iReCony - [eCO2Emisy +
BsGovSpend;; + &

Note:

SusDevi : Sustainable Development in country i at time ¢

PovRate; : Poverty Rate in country i at time ¢

GenPart;; : Gender Equality in country i at time ¢

ReConj : Renewable Energy Consumption in country 7 at time /
CO2Emis;; : Carbon Emissions in country i at time f

GovSpend; : Government Expenditure on Health and Education in country 7 at
time ¢

a : Constant

Br, . B3, Pa, Bs: Coefficients of the independent variables

Eit : Error term
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Analisis regresi data panel dilakukan melalui beberapa tahapan untuk
menentukan model yang paling sesuai dan memberikan hasil yang akurat. Berikut
adalah langkah-langkahnya:

Estimasi model

Common Effect Model (CEM) mengasumsikan bahwa tidak ada efek
spesifik individu, sehingga semua unit cross-sectional memiliki intercept
dilakukan dengan Ordinary Least Squares

Fixed Effect Model (FEM) mempertimbangkan karakteristik individu
yang tidak berubah seiring waktu dengan memberikan intercept unik
cross-sectional. Model 1ini  menggunakan
pendekatan Ordinary Least Squares (OLS) (Herawati & Putra, 2018).

a)

yang sama. Estimasi

(OLS) (Hamzalouh et al., 2016).
b)

untuk  setiap unit
¢)

Random Effect Model (REM). mengasumsikan bahwa efek spesifik
individu bersifat random dan tidak berkorelasi dengan variabel

independen. Estimasi dilakukan menggunakan Generalized Least
Squares (GLS) (Cheng & Zhao, 2020).

Pemilihan model

a)

b)

Chow Test digunakan untuk membandingkan CEM dengan FEM.
Pengujian ini menggunakan F-test untuk menguji apakah semua intercept
individu sama. Jika null hypothesis ditolak, FEM lebih sesuai
(Hamzalouh et al., 2016).

Hausman Test membandingkan FEM dengan REM untuk menentukan
apakah efek individu berkorelasi dengan variabel independen. Jika null
hypothesis ditolak, FEM dipilih (Herawati & Putra, 2018).

Lagrange Multiplier (LM) Test menguji apakah variansi antar unit cross-
sectional signifikan untuk membedakan CEM dari REM. Breusch-Pagan
LM test digunakan untuk pengujian ini. Jika null hypothesis ditolak,
REM lebih sesuai (Tanjung et al., 2021).

DATA ANALYSIS AND DISCUSSIONS

Pada tahap analisis regresi data panel, tiga pendekatan utama digunakan
untuk menentukan model terbaik yang merepresentasikan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen, yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed
Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Pengujian ini bertujuan
untuk mengidentifikasi model yang paling sesuai berdasarkan karakteristik data dan

relevansi teori. Berikut Tabel 2 menyajikan hasil estimasi menggunakan
pendekatan CEM.
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Table 2 Common Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 60.42 0.67 89.34 0.00
PovRate -0.33 0.01 -30.93 0.00*
GenPart 0.15 0.01 13.45 0.00*
ReCon 0.02 0.01 1.56 0.11
CO2Emis -0.35 0.03 -11.18 0.00*
GovSpend 0.59 0.05 10.50 0.00*
R-squared 0.88
F-statistic 662.29
Prob(F-statistic) 0.00*

*Significant at 5% level

Source: Data Analysis Results, 2024

Setelah menganalisis data menggunakan pendekatan Common Effect Model
(CEM), selanjutnya dilakukan analisis dengan pendekatan Fixed Effect Model
(FEM). Model ini mengasumsikan adanya perbedaan karakteristik spesifik antar
negara yang tidak berubah seiring waktu, dan oleh karena itu, setiap negara
diberikan intercept yang berbeda. Tabel 3 menyajikan hasil estimasi menggunakan
Fixed Effect Model (FEM).

Table 3 Fixed Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 53.93 1.40 38.50 0.00
PovRate -0.18 0.00 -24.16 0.00*
GenPart 0.22 0.02 10.90 0.00*
ReCon 0.13 0.02 5.80 0.00*
CO2Emis -0.28 0.05 -5.38 0.00*
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GovSpend 0.42 0.04 8.56 0.00*
R-squared 0.98
F-statistic 1245.07
Prob(F-statistic) 0.00*

*Significant at 5% level

Source: Data Analysis Results, 2024

Setelah melakukan analisis menggunakan pendekatan Fixed Effect Model
(FEM), langkah selanjutnya adalah menganalisis data dengan pendekatan Random
Effect Model (REM). Model ini mengasumsikan bahwa efek spesifik antar negara
bersifat acak dan tidak berkorelasi dengan variabel independen. REM digunakan
ketika ada alasan untuk percaya bahwa variasi antar negara dapat dijelaskan oleh
faktor-faktor acak, yang berbeda dengan model fixed effect yang menganggap efek
tersebut bersifat tetap. Tabel 4 menyajikan hasil estimasi menggunakan Random

Effect Model (REM).
Table 4 Random Effect Model
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 54.14 1.31 41.19 0.00
PovRate, -0.19 0.00 -25.31 0.00*
GenPart 0.22 0.01 12.09 0.00*
ReCon 0.12 0.02 5.71 0.00*
CO2Emis -0.28 0.04 -6.05 0.00*
GovSpend 0.43 0.04 9.11 0.00*
R-squared 0.86
F-statistic 578.79
Prob(F-statistic) 0.00*

*Significant at 5% level

Source: Data Analysis Results, 2024
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Langkah selanjutnya adalah memilih model yang paling sesuai dengan data
melalui serangkaian uji statistik, yaitu Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange
Multiplier (LM). Uji-uji ini bertujuan untuk menentukan model yang paling tepat
berdasarkan karakteristik data yang ada. Uji Chow digunakan untuk
membandingkan Common Effect Model (CEM) dengan Fixed Effect Model
(FEM). Tabel 5 menyajikan hasil Uji Chow yang digunakan untuk menguji
kecocokan antara CEM dan FEM.

Table 5 Chow Test
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 168.34 (17,427) 0.00*
Cross-section Chi-square 918.69 17 0.00*

*Significant at 5% level

Source: Data Analysis Results, 2024

Dalam uji ini, nilai statistik F dari uji Chow signifikan (p-value < 0.05), maka
kita dapat menolak hipotesis nol bahwa semua intercept adalah sama, dan memilih
Fixed Effect Model sebagai model yang lebih tepat. Langkah selanjutnya adalah
melakukan Uji Hausman untuk membandingkan Fixed Effect Model (FEM) dengan
Random Effect Model (REM). Uji Hausman bertujuan untuk menguji apakah
terdapat korelasi antara efek individu dan variabel independen dalam model. Jika
korelasi tersebut signifikan, maka Fixed Effect Model akan lebih sesuai, karena
model ini mengasumsikan bahwa efek individu tidak bersifat acak dan berhubungan
dengan variabel independen. Sebaliknya, jika tidak ada korelasi yang signifikan,
maka Random Effect Model (REM) akan lebih tepat karena model ini
mengasumsikan bahwa efek individu bersifat acak dan tidak berkorelasi dengan
variabel independen. Tabel 6 menyajikan hasil Uji Hausman yang digunakan untuk
membandingkan kedua model ini.

Table 6 Hausman Test
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 24.83 5 0.00*

*Significant at 5% level

Source: Data Analysis Results, 2024
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Dalam wuji ini, nilai statistik chi-square signifikan (p-value < 0.05), maka
kita dapat menolak hipotesis nol yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
signifikan antara model Fixed Effect dan Random Effect, dan memilih Fixed Effect
Model (FEM) sebagai model yang lebih tepat. Berdasarkan hasil Uji Chow dan Uji
Hausman, yang keduanya menunjukkan bahwa Fixed Effect Model (FEM) adalah
model yang lebih tepat, maka tidak perlu dilanjutkan dengan Uji Lagrange
Multiplier (LM). Selanjutnya, dengan menggunakan Fixed Effect Model (FEM),
diperoleh persamaan regresi panel yang menggambarkan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Persamaan regresi panel yang dihasilkan adalah
sebagai berikut:

SusDev;; = 53.93 - 0.18PovRate;; + 0.22GenPart; + 0.13ReConi -
0.28CO2Emisi+ 0.42GovSpendy + &

Note:

SusDevi : Sustainable Development in country i at time ¢

PovRate;, : Poverty Rate in country 7 at time ¢

GenPart;, : Gender Equality in country i at time ¢

ReConj : Renewable Energy Consumption in country i at time ¢
CO2Emis; : Carbon Emissions in country 7 at time ¢

GovSpend;; : Government Expenditure on Health and Education in country i at
time ¢

&ir : Error term

Hasil regresi menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan di negara-negara
anggota G20, dengan tingkat signifikansi di bawah 5% (p-value < 0.05). Pengaruh
Poverty Rate dan Carbon Emissions negatif, sementara Gender Equality,
Renewable Energy Consumption, dan Government Expenditure on Health and
Education memiliki pengaruh positif yang signifikan. Uji F dan nilai R-squared
memberikan informasi lebith lamjut mengenai kualitas model regresi yang
digunakan. Uji F menghasilkan nilai F-statistik sebesar 1245.07 dengan p-value
yang sangat signifikan (0.00), yang menunjukkan bahwa variabel-variabel
independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen, yaitu pembangunan berkelanjutan. Sementara itu, nilai R-
squared sebesar 0.98 mengindikasikan bahwa model regresi ini mampu
menjelaskan 98% variasi dalam pembangunan berkelanjutan berdasarkan variabel-
variabel independen yang dimasukkan dalam model. Hanya sekitar 2% variasi yang
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tidak dapat dijelaskan oleh model ini, yang mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak termasuk dalam analisis ini.

Penelitian ini menemukan bahwa tingkat kemiskinan memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan di negara-negara
anggota G20, yang sejalan dengan literatur yang ada mengenai peran pengurangan
kemiskinan dalam pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).
Meskipun banyak negara berkembang yang memiliki pertumbuhan ekonomi pesat
seperti India, menghadapi tantangan dalam pengurangan kemiskinan, hal tersebut
tidak selalu diikuti dengan perubahan struktural yang mendalam atau terciptanya
peluang kerja yang memadai (Yusuf et al., 2024; Thampi, 2019). Hal ini~
memperkuat pandangan bahwa kemiskinan tetap menjadi hambatan utama bagi
pencapaian pembangunan berkelanjutan, meskipun ada pertumbuhan ekonomi
yang signifikan. Selain itu, penelitian ini juga mengonfirmasi hubungan antara
kemiskinan dan degradasi lingkungan. Studi sebelumnya mencatat bahwa
kesejahteraan ekonomi dan perlindungan lingkungan sering kali bertentangan,
namun penelitian ini menunjukkan bahwa negara dengan tingkat kemiskinan yang
lebih rendah lebih mampu menerapkan kebijakan ramah lingkungan, yang
memperkuat argumen bahwa pengurangan kemiskinan dapat menciptakan kondisi
yang lebih kondusif untuk keberlanjutan lingkungan (Brighton, 2017; Zhen et al.,
2014). Temuan ini berbeda dengan studi sebelumnya yang menekankan pentingnya
perubahan struktural sebagai solusi untuk mengurangi kemiskinan. Sebaliknya,
penelitian ini menggarisbawahi perlunya kebijakan yang lebih inklusif dan
terintegrasi, seperti pendidikan yang berkualitas dan pemerataan kesempatan, untuk
mencapai kemiskinan yang lebih rendah dan pembangunan berkelanjutan yang
lebih inklusif (Tikly, 2019; Stanciu et al., 2022). Ini menegaskan bahwa kemiskinan
bukan hanya masalah ekonomi, tetapi juga masalah sosial dan lingkungan yang
memerlukan pendekatan multidimensional.

Di sisi lain, penelitian ini juga menunjukkan bahwa kesetaraan gender
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan di
negara-negara G20. Temuan ini mendukung literatur yang mengidentifikasi peran
penting kesetaraan gender dalam mencapai SDGs, terutama dalam partisipasi
ekonomi, pendidikan, dan kebijakan pemerintahan yang inklusif (Leach, 2015;
Ganguly & Nikolova, 2023). Studi di negara-negara Afrika menunjukkan bahwa
kebijakan yang melibatkan perempuan secara setara dalam ekonomi dan
pengambilan keputusan menghasilkan hasil sosial dan ekonomi yang lebih baik
(Susan & Natu, 2023). Temuan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pendidikan perempuan dapat meningkatkan akses mereka
terhadap sumber daya dan kesempatan yang pada gilirannya memperbaiki daya
tawar mereka dalam keluarga dan masyarakat (Gewehr et al., 2020; Prasad, 2016).
Namun, temuan ini sedikit berbeda dengan studi di negara-negara seperti India, di
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mana meskipun ada pertumbuhan ekonomi, partisipasi perempuan dalam angkatan
kerja tetap rendah (Jose & Sivaraman, 2023). Di negara-negara G20 yang lebih
maju, kebijakan kesetaraan gender yang lebih inklusif dan integratif dalam sektor
ekonomi dan politik lebth mudah diimplementasikan, yang mungkin menjelaskan
mengapa pengaruhnya terhadap pembangunan berkelanjutan lebih signifikan.
Lebih lanjut, temuan ini juga memperkuat pandangan bahwa kesetaraan gender
tidak hanya merupakan tujuan yang terpisah (SDG 5), tetapi juga berpengaruh
terhadap SDGs lainnya seperti SDG 3 (Kesehatan yang Baik) dan SDG 8
(Pekerjaan yang Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) (Chen, 2024; Kostakis et al.,
2024).

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa konsumsi energi
terbarukan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pembangunan
berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa
energi terbarukan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan,
sebagaimana dijelaskan oleh Parab et al. (2024) yang menckankan pentingnya
energi terbarukan dalam meningkatkan pertumbuhan ckonomi jangka panjang.
Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian di China yang menunjukkan bahwa
transisi menuju energi terbarukan berkontribusi pada pengurangan emisi gas rumah
kaca dan polusi, yang memperkuat kontribusi energi terbarukan terhadap
pembangunan berkelanjutan (He & Wei, 2023). Selain itu, teknologi energi
terbarukan yang terus berkembang juga merupakan faktor kunci dalam
meningkatkan dampak positif terhadap kualitas lingkungan, seperti yang
diungkapkan oleh Muazu et al. (2023), yang menunjukkan bahwa energi terbarukan
dapat meningkatkan kualitas lingkungan dengan mengurangi emisi karbon dan
ketergantungan pada bahan bakar fosil. Namun, tantangan terkait biaya teknologi
energi terbarukan yang masih tinggi menjadi hambatan utama dalam adopsi luas,
meskipun biaya teknologi tersebut semakin menurun (Yan et al., 2023). Untuk itu,
diperlukan kebijakan fiskal dan investasi yang lebih besar dari pemerintah untuk
mempercepat transisi ini (Yan, Qamruzzaman, & Kor, 2023). Kebijakan yang
mendukung insentif penggunaan energi terbarukan serta mengurangi ketimpangan
regional dalam penerapannya sangat penting agar transisi energi hijau dapat
tercapai secara lebih merata (Shahbaz et al., 2021).

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa emisi karbon memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan di negara-
negara anggota G20, sejalan dengan literatur yang mengidentifikasi hubungan
antara perturnbuhan ckonomi dan peningkatan emisi karbon, terutama di negara
berkembang. Zhang (2023) menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi sering kali
menyebabkan peningkatan emisi karbon, terutama di negara-negara dengan
aktivitas industri yang tinggi. Namun, penelitian ini mengungkapkan adanya
kemungkinan decoupling antara pertumbuhan ekonomi dan emisi karbon,
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meskipun pefnisahan ini lebih lambat dari yang diperkirakan sebelumnya
(Mikayilov et al., 2018). Kebijakan yang mendukung teknologi ramah lingkungan
dan penggunaan energi terbarukan dapat mengurangi dampak negatif pertumbuhan
ekonomi terhadap emisi karbon, yang sejalan dengan temuan Saidi dan Omri
(2020), yang mencatat bahwa energi terbarukan memainkan peran penting dalam
menurunkan emisi karbon sambil mendukung pertumbuhan ekonomi. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya kebijakan yang mempromosikan
energi terbarukan dan teknologi hijau sebagai kunci untuk mengurangi dampak
negatif emisi karbon terhadap pembangunan berkelanjutan, terutama di negara-
negara dengan tingkat industrialisasi yang tinggi, seperti anggota G20 (Boubaker
& Omri, 2022). Oleh karena itu, pengembangan kebijakan yang mencakup transfer
teknologi dan bantuan keuangan internasional sangat penting untuk mendukung
negara berkembang dalam menghadapi tantangan ini dan mencapai pembangunan
berkelanjutan (Wu et al., 2020).

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah
untuk sektor kesehatan dan pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pembangunan berkelanjutan di negara-negara G20. Temuan ini sejalan
dengan literatur yang menunjukkan bahwa pengeluaran pada sektor-sektor tersebut
berkontribusi langsung terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDGs). O'Hare dan Hall (2022) menyatakan bahwa peningkatan pendapatan
pemerintah yang dialokasikan untuk sektor kesehatan dan pendidikan mempercepat
pencapaian SDGs, terutama di bidang kesehatan dan pendidikan. Temuan ini juga
konsisten dengan studi di Nigeria yang menunjukkan bahwa pengeluaran
pemerintah pada kedua sektor tersebut mendukung pertumbuban berkelanjutan
jangka panjang (Ojike et al., 2021). Selain itu, penelitian ini mendukung hasil yang
ditemukan oleh Sapuan dan Sanusi (2013), yang menunjukkan bahwa pengeluaran
pada sektor kesehatan dan pendidikan penting untuk pembangunan modal manusia
dan pertumbuhan ekonomi di Malaysia. Penelitian ini juga menemukan hubungan
saling memperkuat antara pengeluaran sektor kesehatan dan pendidikan, seperti
vang dicatat oleh Sart (2023), yang mengidentifikasi bahwa pengeluaran untuk
kesehatan dapat meningkatkan hasil pendidikan, sementara pengeluaran untuk
pendidikan memperbaiki kualitas layanan kesehatan. Hal ini menunjukkan bahwa
investasi di kedua sektor tersebut harus dipandang sebagai bagian dari strategi
pembangunan yang saling terkait untuk mencapai SDGs. Meski temuan ini
mendukung literatur, implementasi kebijakan dapat bervariasi antar negara anggota
G20, karena alokasi dana sering dipengaruhi oleh prioritas politik dan ekonomi.
Oleh karena itu, kebijakan yang efektif dan alokasi anggaran yang lebih besar
diperlukan agar pengeluaran pemerintah dapat memberikan dampak maksimal
terhadap pembangunan berkelanjutan.
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Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap praktik dan
kebijakan pembangunan berkelanjutan di negara-negara anggota G20 dengan
mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Untuk mengatasi kemiskinan, kebijakan
yang lebih inklusif, seperti peningkatan kualitas pendidikan dan peluang kerja,
perlu diprioritaskan. Selain itu, kesetaraan gender harus diintegrasikan dalam
kebijakan ekonomi dan sosial untuk mendorong partisipasi aktif perempuan dalam
sektor ekonomi. Dalam hal energi, kebijakan yang mendukung transisi ke energi
terbarukan dan pengurangan emisi karbon sangat penting untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan. Oleh karena itu, kebijakan yang terkoordinasi antara
sektor pendidikan, kesehatan, energi, dan lingkungan perlu didorong agar dapat
menciptakan dampalk positif yang lebih besar bagi pembangunan sosial, ekonomi,
dan lingkungan.

CONCLUSIONS

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan, kesetaraan gender,
konsumsi energi terbarukan, emisi karbon, serta pengeluaran pemerintah untuk
kesechatan dan pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pembangunan berkelanjutan di negara-negara anggota G20. Temuan ini
mengonfirmasi bahwa faktor-faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan saling
berhubungan dalam  mempengaruhi  pencapaian tujuan  pembangunan
berkelanjutan. Secara spesifik, tingkat kemiskinan dan emisi karbon memiliki
pengaruh negatif yang signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan,
menegaskan bahwa pengurangan kemiskinan dan pengelolaan emisi karbon
menjadi kunci dalam mencapainya. Sebaliknya, kesetaraan gender, konsumsi
energi terbarukan, serta pengeluaran pemerintah untuk sektor kesehatan dan
pendidikan menunjukkan pengaruh positif yang signifikan, menunjukkan bahwa
kebijakan yang mempromosikan inklusivitas sosial, keberlanjutan lingkungan, dan
investasi dalam pendidikan serta keschatan dapat mendukung pencapaian
pembangunan berkelanjutan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini
menggunakan data sekunder yang terbatas oleh ketersediaan dan kualitas data dari
masing-masing negara. Oleh karena itu, penelitian di masa depan dapat mencoba
untuk mengumpulkan data primer atau menggunakan metodologi yang lebih
komprehensif guna menganalisis hubungan kausal antara variabel-variabel
tersebut. Selain itu, penelitian lanjutan perlu menginvestigasi lebih lanjut tentang
interaksi antar variabel independen, terutama antara kebijakan pemerintah dan
faktor-faktor sosial-eckonomi lainnya, untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai dinamika pembangunan berkelanjutan. Terakhir, eksplorasi
lebih lanjut mengenai peran teknologi dan inovasi dalam mengurangi emisi karbon
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serta meningkatkan konsumsi energi terbarukan akan menjadi area penting yang
perlu dikaji dalam penelitian berikutnya.
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